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RINGKASAN

Jalan Prof M. Yamin adalah sebuah jalan di perkotaan yang memiliki peran
sebagai jalur utama yang menghubungkan pusat kegiatan nasional, seperti pusat
perekonomian, dengan pusat kegiatan lingkungan atau lokal. Prestasi volume mobil di
segmen jalan Prof M Yamin menurun disebabkan oleh faktor-faktor yang bermacam-
macam di sepanjang jalan, seperti adanya penjualan di tepi jalan (PKL) serta hambatan-
hambatan lainnya seperti pejalan kaki, kendaraan yang berhenti sementara di tepi jalan,
kendaraan yang masuk atau keluar, dan kendaraan yang melaju lambat. Akibatnya,
terjadi penimbunan kendaraan. Maka diperlukan penelitian terkait “Analisis Kinerja
Jalan Pada Ruas Jalan Prof. M Yamin Kota Malang.”

Suatu penelitian telah dilaksanakan dengan mengikuti pedoman yang tercantum
dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014). Oleh karena itu, nilai total
hambatan samping tertinggi yang dicapai adalah 481 kej/jam, mengindikasikan bahwa
hambatan samping sedang mencapai angka antara 300 dan 499 kej/jam. Volume
kendaraan saat jam sibuk pada hari Sabtu mencapai 2003,9 skr/jam. Kapasitas
mengalami peningkatan menjadi 2.9855 skr per jam. Nilai derajat kejenuhan 0,812 dan
memperoleh nilai tingkat pelayanan C (padat merayap). Kendaraan bergerak dengan
kecepatan di bawah standar yang telah ditentukan untuk jalan perkotaan. Solusi
alternatif adalah adakan rambu larangan parkir, penataan parkir untuk tidak melebihi

batas yang diijinkan.

Kata kunci : Kinerja jalan, hambatan samping, tingkat pelayanan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu sarana transportasi darat yang memiliki peran
yang sangat vital dalam sektor perhubungan darat. Dalam era saat ini, jalan
semakin penting karena kemajuan teknologi, perkembangan ekonomi, dan
peningkatan populasi yang memicu meningkatnya jumlah aktivitas yang
dilakukan. Saat ini, keterbatasan kemampuan dan efisiensi jalan dalam
menampung jumlah lalu lintas kendaraan menjadi semakin jelas. Ini sering
menyebabkan terjadinya kemacetan. Masalah kemacetan dalam arus lalu lintas
terjadi karena tidak seimbangnya pertambahan jumlah kendaraan dengan
perkembangan infrastruktur jalan yang tidak sepadan. Disamping itu, ukuran
kapasitas jalan yang telah dibangun juga lebih kecil dibandingkan dengan

kapasitas yang telah direncanakan, karena adanya halangan di sisi jalan.

Prestasi sistem transportasi jalan memainkan peran krusial dalam
pertumbuhan suatu kota. Apabila kinerja jaringan jalan berjalan lancar,
masyarakat akan mendapatkan berbagai keuntungan. Dampak positif ini akan
berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan laba suatu wilayah. Di tengah
berlangsungnya kegiatan pergerakan dengan kelancaran yang tinggi orang
tersebut dan benda-benda, Oleh sebab itu, akan terjadi peningkatan yang
signifikan dalam pendapatan ekonomi masyarakat. Faktor ini terjadi karena
kelancaran pergerakan barang dan jasa, yang menyebabkan proses putaran
ekonomi menjadi lebih efisien. Peningkatan kualitas jalan juga memfasilitasi
kegiatan penduduk dalam bekerja, bersekolah, dan berbelanja dengan lebih
lancar. Akhirnya, keberhasilan dalam memperbaiki kondisi jalan dapat
berdampak positif terhadap produktivitas penduduk. Kemakmuran akan
meningkat seiring dengan peningkatan produktivitas masyarakat. “Koloway, B.
S.2009.”

Jalan Prof M Yamin adalah sebuah jalan di perkotaan yang berfungsi sebagai



jalan utama lokal yang menghubungkan pusat kegiatan nasional (pusat ekonomi)
dengan pusat kegiatan lokal atau pusat kegiatan lingkungan. Pada ruas jalan Prof
M Yamin, terjadi penurunan Kinerja arus lalu lintas akibat beberapa faktor yang
mempengaruhi di sepanjang jalan tersebut. Penyebab utama terjadinya
kemacetan adalah adanya penjualan di pinggir jalan dan di dalam jalan (on street
parking) yang dilakukan oleh Pedagang Kaki Lima (PKL). Aktivitas ini
mencakup kendaraan yang berjalan lambat, kendaraan yang parkir sembarangan
di pinggir jalan, dan pejalan kaki yang menggunakan sisi jalan sebagai jalur
berjalan. Kondisi seperti ini adalah faktor utama yang mengganggu performa
jalan Prof M Yamin di Kota Malang.

Kesulitan dalam hubungan di atas bisa mengakibatkan gangguan pada
efisiensi jalan. Contohnya seperti kemacetan yang mempengaruhi aliran lalu
lintas, pengemudi menjadi lebih lambat, semakin banyak kendaraan yang
mengisi jalur, dan kapasitas jalan yang semakin terbatas. (Tamin, 1992). Kinerja
ruas jalan pada kawasan perkotaan harus diperhatikan dengan baik agar
mobilitas pergerakan yang terjadi pada kawasan tersebut tidak tersendat atau
terhenti, maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian dengan mengambil
judul “Kinerja Ruas Jalan Prof M. Yamin Kota Malang” dimana bertujuan
menganalisis problem atau dampak masalah yang menimbulkan hambatan
samping, yaitu berhenti sementara di badan jalan/ kendaraan parkir, pedagang
kaki lima, kenderaan masuk/keluar dari lahan samping jalan, pejalan kaki dan
arus kendaraan lambat pada ruas jalan Prof. M. Yamin Kota Malang. Serta

mencari solusi dari dampak yang ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari gambaran situasi tersebut, maka dapat mengambil identifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Kemacetan yang terjadi akibat adanya PKL atau pedagang kaki lima yang
berjualan di bahu Jalan Prof M. Yamin sehingga menyebabkan
kemacetan

2. Kurangnya penataan area parkir sehingga membuat banyak kendaraan

yang parkir dibahu jalan bahkan dibadan jalan.



3. Orang yang berjalan kaki atau menyeberang di sepanjang bagian jalan
yang tidak teratur disebabkan oleh kurangnya penyeberangan zebra di
Jalan Prof M. Yamin.

4. Banyaknya kendaraan bermotor yang melintas masuk atau keluar dari
area samping jalan dan juga arus kendaraan yang bergerak lambat
seperti sepeda, becak, dan sejenisnya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi Eksisting pada ruas Jalan Prof. M. Yamin Kota
Malang?

2. Bagaimana Kinerja jalan pada ruas jalan Prof. M. Yamin Kota Malang ?

3. Mencari solusi yang terbaik untuk mengurangi hambatan samping pada

ruas Jalan Prof. M. Yamin Kota Malang ?
1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi Eksisting pada ruas Jalan Prof. M. Yamin Kota
Malang

2. Untuk mengetahui Kinerja jalan pada ruas jalan Prof. M. Yamin Kota

Malang

3. memberi solusi yang terbaik untuk mengurangi hambatan samping pada

ruas jalan Prof. M. Yamin
1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi dengan batasan — batasan sebagai
berikut:
1. Penelitian ini akan dilakukan pada Kawasan ruas jalan Jalan Prof M
Yamin Kota Malang sepanjang jarak 420 m. (STA 0 — STA 250)
2. Pengambilan data utama (hambatan samping, lebar jalan, volume lalu
lintas, kecepatan kendaraan) di Jalan Prof M. Yamin Malang dilakukan
saat lalu lintas padat, khususnya pada pagi hari pukul 07:00-22:00 WIB



selama 7 (tujuh) hari dalam 1 (satu) minggu dan untuk mengukur luas
jalannya dilakukan pada salah satu hari penelitian, pada malam hari.

3. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung di lokasi.

4. Kondisi lalu lintas tidak akan memperhitungkan terjadinya antrian

kendaraan akibat persilangan kereta Api.

1.6 Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan keuntungan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, bagi berbagai pihak. Ada beberapa
keuntungan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. .Manfaat Teoritis

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Diharapkan penelitian ini mampu memperkaya pengetahuan
melalui observasi langsung dan mampu memahami penerapan ilmu

yang diperoleh di luar kajian akademik.

b. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh hambatan

samping terhadap kinerja jalan Prof M Yamin Kota Malang.

c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya pada topik terkait.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai upaya memberikan informasi kepada para pemangku
kepentingan mulai dari pihak Pemerintah Daerah hingga ke
Pemerintah Desa/Kelurahan, perlu dikomunikasikan mengenai
signifikansi penghambatan samping terhadap kinerja Jalan Prof M.
Yamin Kota Malang.

b. Mengetahui lebih jauh tentang pengaruh hambatan samping

terhadap kinerja Jalan Prof M Yamin Kota Malang.
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